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KATA PENGANTAR 

Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari kata ‘budaya’, sebaliknya 

budaya tanpa manusia tidak mungkin atau mustahil. Pendapat John Macionis 

sebagaimana yang dikutip oleh Bernard Raho, mendefinisikan kebudayaan 

sebagai ungkapan dan ekspresi kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, serta tingkah 

laku yang dihasilkan oleh sekelompok orang tertentu. Maksudnya ialah bahwa 

kebiasaan sehari-hari sebagai makhluk sosial tergolong pula dalam kebudayaan. 

Maka, jelaslah bahwa kebudayaan yang didefinisikan Macionis ingin menyatakan, 

bahwa manusia sangat tidak mungkin untuk mengelak dari kebiasaan sehari-hari 

sebagai makhluk sosial. 

Sesungguhnya kebudayaan terbentuk dari kebiasaan yang terpola atau 

yang dijalankan terus-menerus secara teratur. Memang, terkadang tindakan yang 

dilakukan tanpa disadari justru yang memicu munculnya kebudayaan tertentu. 

Dalam adat Wesei Wehali, kewenangan dipegang oleh perempuan. Dengan 

demikian, sistem kekuasaannya ialah matrilineal. Matrilineal disebut sebagai 

suatu kebudayaan karena terkandung di dalamnya, simbol-simbol, bahasa, nilai-

nilai, dan juga ide-ide. Penganutan sistem ini tentu tidak didasarkan atas 

kesepakatan bersama melainkan berdasarkan kebiasaan yang dijalankan dan 

kemudian dijadikan sebagai kebudayaan oleh penganutnya.  

Perkawinan adat adalah tradisi kuno kebudayaan yang kaya akan simbol, 

tanda, makna, dan nilai-nilai yang masih dipertahankan hingga kini. Tradisi ini 

bermakna mengikat seorang pria dan wanita untuk hidup bersama dalam 

persekutuan, dengan tujuan agar mendapatkan generasi penerus, (puah tatote, 

maun tatote) kebahagian suami-istri, pendidikan anak, dan kesejahteraan rumah 

tangga. Demi tujuan ini maka ada beberapa nilai yang identik dihayati dalam 

perkawinan adat maupun perkawinan Katolik, yakni; cinta kasih, kesetiaan, 

tanggung jawab, dan solidaritas serta persatuan dan kesatuan. Nilai-nilai dasariah 

inilah yang sepatutnya dipraktikkan dalam kehidupan berumahtangga sehingga 

kebahagiaan dapat tercapai. 
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Salah satu persamaan dari kedua perkawinan ini ialah sama-sama memiliki 

rangkaian proses yang matang sebelum orang masuk dan tinggal dalam ikatan 

perkawinan. Perkawinan dalam Gereja tidak menjadi acuan bagi perkawinan adat, 

melainkan menjadi perbandingan untuk mengkontekstualisasi iman dalam 

kehidupan umat Uabau sendiri. Umumnya masyarakat Uabau modern adalah 

penganut agama Katolik sehingga ritus-ritus dalam perkawinan adat akan 

terpenuhi dengan dilaluinya sakramen perkawinan dalam Gereja. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa bagi masyarakat Uabau modern yang 

didominasi oleh penganut agama Katolik tidak dapat mengelak dari semua proses 

sakramentalitas ini.   

Demi terampungnya tulisan sederhana ini tentu tidak terlepas dari campur 

tangan dan bantuan dari berbagai pihak. Namun, penulis menyadari pula bahwa 

sebagai insan yang lemah jika tanpa campur tangan Sang Penguasa, maka 

mustahil apabila tulisan ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, sebagai makhluk 

tak sempurna penulis bersyukur kepada Tuhan atas segala rahmat dan anugerah-

Nya sehingga karya ini dapat menjadi seperti sekarang ini. Keterlibatan Allah 

melalui tuntunan Roh Kuduslah yang senantiasa menjiwai penulis dan mendorong 

berbagai pihak untuk berinisiatif membantu penulis baik itu bantuan dalam bentuk 

doa, motivasi, koreksi, masukan dan finansial serta cara-cara lainnya. Terutama 

dari lubuk hati yang paling dalam penulis menghaturkan limpah terima kasih 

terkhusus bagi: 
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memberikan kesempatan bagi penulis untuk menggunakan fasilitasi yang 

ada demi menyelesaikan tulisan ini. 
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meluangkan waktu dan dengan penuh kesabaran membaca dan 
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ABSTRAKSI 

Yohanes Mau, 17.75.6248. Menelaah Perkawinan Adat Masyarakat Uabau 

Dalam Terang Ajaran Perkawinan Katolik. Skripsi. Program Filsafat Katolik, 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero Maumere. 2021.  

 Penulisan karya ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) 

perkawinan adat masyarakat Uabau dalam terang ajaran perkawinan Katolik, (2) 

hubungan antara perkawinan adat masyarakat Uabau dan ajaran tentang 

perkawinan dalam Gereja Katolik. 

 Metode yang dipakai dalam penulisan karya ini adalah metode kualitatif 

dan kuantitatif. Objek yang diteliti dan dikaji adalah sistem perkawinan adat 

dalam masyarakat Uabau. Wujud data dalam penelitian ini berupa pengalaman, 

peristiwa, angka, suara, kata, frasa, dan kalimat yang didapat dari wawancara 

dengan para responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

wawancara, studi dokumen, dan focused group discussion. Sumber data utama 

penulisan karya ini adalah sistem perkawinan masyarakat adat Uabau dan ajaran 

tentang perkawinan dalam Gereja Katolik. Sumber data sekunder diperoleh dari 

buku-buku sumber yang didapatkan dari perpustakaan. Data-data wawancara yang 

terkumpul kemudian dipakai untuk menarik hubungan antara perkawinan 

masyarakat adat Uabau dengan ajaran perkawinan Gereja Katolik. 

 Berdasarkan hasil kajian penulis, dibuktikan bahwa perkawinan adat 

dalam masyarakat Uabau dan ajaran perkawinan dalam Gereja Katolik memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Kedua model perkawinan ini saling melengkapi. 

Perkawinan dianggap sah jika telah menempuh jalur adat masyarakat Uabau dan 

upacara perkawinan Gereja Katolik.  

Kata Kunci: Perkawinan, Adat, Uabau, Gereja Katolik. 
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